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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan N0.0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Nama Keterangan
Arab Latin Latin
1 | Alif - Tidak dilambangkang
2 < ba’ B -
3 <o ta’ T -
4 < sa’ $ s dengan titik di atas
5 z Jim J -
6 z ha’ h ha dengan titik
7 C kha’ Kh -
8 F) Dal D -
9 3 Zal Z zet dengan titik di atas
10 ) ra’ R -
11 3 Zai z -
12 o sa’ S -
13 o Syin Sy -
14 i sad s es der;)gs\rl;]itik di
15 2 dad d de degg\e,l\;\aaitik di




16 b ta’ ¢ te dengan titik di
' bawah

17 b 7’ z zet delr;Eg“:,ﬂvr;1 I:[]I'[Ik di

18 ¢ Ain ‘ koma terbalik di atas

19 | ¢ Gain G ]

20 3 fa’ £ .

21 t) Qaf Q )

22 g Kaf K .

23 J Lam L -

24 ¢ Mim M A

25 5] Nun N -

26 9 Wawu W )

27 2 ha’ H -

28 s Hamzah ’ Apostrop

29 | ¢ ya’ Y .

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah,
ditulis lengkap
4 A& ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah
1) Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan

harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis
dengan “t” atau “h”.
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D.

2)

3)

4)

Contoh: ledll 8y : Zakat al-Fifri atau Zakah al-
Fizri
Transliterasi Ta” Marbutah mati dengan “h”

Contoh: Scﬂa Talhah

Jika Ta’ Marbufah diikuti kata sandang “al” dan
bacaan kedua kata itu t erpisah maka Ta’ Marbutah
itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 43! 4»4)Raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

iss- - ditulis Jama ‘ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain,
ditulis t

& dexs  : ditulis Ni ‘matullah

sed\ 8y : ditulis Zakat al-Fifri

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong
dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

No | Tanda Vokal Nama | Huruf Latin | Nama

1 Fathah A a

2 Kasrah | i
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3 Dammah U u

Contoh:
S — Kataba ads — Yazhabu

M — Suila S3— Zukira
2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin | Nama
1 & Fathah dan ya’ Ai adani
2 ¥ Fathah dan waw Au adanu

Contoh:
&S Kaifa Js~ : Haula

E. Vocal Panjang (Maddah)

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Latin Nama
Vokal
g Fathah dan alif A a bergaris
atas
& o Fathah dan alif A a bergaris
layyinah atas
. Kasrah dan ya’ I | bergaris
= atas
Dammah dan waw U u bergaris
5° atas
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Contoh:
o }\ﬁ . Tuhibbiina

ol : al-Insan

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu
Kata dipisahkan dengan Apostrof

(.-“Jﬁ L a’antum

&

N ¥ . mu’annas
G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan
huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan
“al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya
menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

e

Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al

o\, A\ : ditulis al-Qur’an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti
dengan huruf Syamsiyah yang mengikutinya

dxpd! : ditulis as-Sayyi ‘ah

-

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid
dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika
berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:



s : Muhammad

34! - al-Wudd

Kata Sandang “J”’

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyyah dan huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “1 .

Contoh:

RiJ¥] : al-Qur’an
L - al-Sunnah

Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak
mengenal huruf kapital, namun dalam transliterasi ini
disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada
awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.
Contoh:

plll! S al-Imam al-Gazali

C"‘"‘“ @lﬂ.\ s al-Sab ‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
digunakan.

Contoh:

Wl L2 : Nasrun minallahi



h@.‘f@\ & : Lillahi al-Amr Jami'‘a

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma
di atas (*) atau apostrof jika berada di tengah atau di
akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya
saja.
Contoh:

bl pgle pudl :Ihya’ “Ulim al-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata
kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena
ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh :
oyl 1 Ol il b > wa innalldha lahuwa khair
al-Razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut

! s : ditulis syaikh al-Islam atau
syaikhul Islam.
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ABSTRAK

Siti Tuslikhah, NIM 1119076, 2026. “Pemahaman Nusyuz
sebagai Legitimasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Perspektif Magasid Al-Syariah (Studi di Desa Salakbrojo)“.
Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Lugman Hagiqgi Amirulloh, M.H.

Pemahaman mengenai nusyuz dalam masyarakat masih
sering dimaknai sebagai bentuk ketidaktaatan istri terhadap
suami. Pemahaman tersebut pada sebagian masyarakat
dijadikan sebagai dasar pembenaran terhadap tindakan
tertentu yang mengarah pada kekerasan dalam rumah tangga
dengan alasan menjalankan ajaran agama. Padahal, Islam
mengajarkan penyelesaian konflik rumah tangga yang
mengedepankan keadilan, kemaslahatan, dan perlindungan
terhadap martabat manusia. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemahaman suami dan istri
mengenai nusyuz, menganalisis bentuk legitimasi kekerasan
dalam rumah tangga yang lahir dari pemahaman tersebut,
serta menganalisisnya berdasarkan perspektif maqasid al-
syarT'ah menurut Ibnu Asyur di Desa Salakbrojo, Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang diambil dari
penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh
dianalisis secara kualitatif menggunakan model analisis Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
nusyuz di kalangan narasumber masih didominasi oleh
anggapan bahwa nusyuz merupakan bentuk ketidaktaatan istri
terhadap suami, sedangkan konsep nusyuz yang dilakukan
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oleh suami belum dipahami. Pemahaman tersebut diperoleh
melalui pengajian, tokoh agama, ceramah keagamaan, dan
media sosial sehingga cenderung bersifat tekstual. Penelitian
ini juga menemukan bahwa sebagian narasumber
memandang nusyuz sebagai dasar yang membenarkan
pemberian hukuman kepada istri, seperti membentak,
memarahi, menghina, mendiamkan, bahkan memukul, serta
adanya penggunaan dalil agama sebagai pembenaran
terhadap tindakan tersebut. Ditinjau dari perspektif maqasid
al-syari'ah menurut Ibnu Asyur, pemahaman tersebut tidak
sejalan dengan tujuan syariat, karena bertentangan dengan
prinsip  hifz al-nafs yang bertujuan menjaga jiwa,
keselamatan, serta kesehatan fisik dan psikis manusia, prinsip
hifz al-‘ird yang bertujuan menjaga kehormatan, martabat,
dan harga diri manusia, serta prinsip hifz al-nasl yang
bertujuan ~ menjaga  keutuhan,  keharmonisan, dan
kemaslahatan keluarga. Oleh Kkarena itu, penyelesaian
persoalan nusyuz seharusnya dilakukan melalui nasihat,
musyawarah, komunikasi yang baik, dan mengedepankan
kemaslahatan keluarga sesuai dengan tujuan syariat Islam.

Kata Kunci: Nusyuz, Kekerasan dalam Rumah Tangga,
Magasid Al-Syariah lbnu Asyur.
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ABSTRACT

Siti Tuslikhah, NIM 1119076, 2026. “Understanding
Nusyuz as Legitimization of Domestic Violence from Magasid
Al-Syariah Perspective (Study in Salakbrojo Village)". Thesis
Islamic Family Law Study Program, Sharia Faculty, State
Islamic  University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Supervisor: Lugman Haqiqi Amirulloh, M.H.

In the community, the concept of nusyuz is still
frequently interpreted as a wife's disobedience toward her
husband. For some, this understanding serves as a
justification for certain actions amounting to domestic
violence, ostensibly carried out in adherence to religious
teachings. Yet, Islam advocates for the resolution of domestic
conflicts by prioritizing justice, the common good
(maslahah), and the protection of human dignity. Therefore,
this study aims to analyze how husbands and wives in
Salakbrojo Village (Kedungwuni District, Pekalongan
Regency) understand nusyuz, to examine the forms of
domestic violence legitimized by this understanding, and to
analyze the issue through the lens of magqasid al-shari'ah (the
objectives of Islamic law) as articulated by 1bn Ashur.

This study is an empirical legal study employing a
qualitative approach. Data were obtained from both primary
and secondary sources. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. The collected
data were analyzed qualitatively using the Miles and
Huberman analysis model, which comprises data reduction,
data display, and conclusion drawing.

Research findings indicate that the understanding of
nusyuz among the informants is still dominated by the notion
that it constitutes a wife's disobedience toward her husband,
while the concept of nusyuz committed by a husband remains
unrecognized. This understanding is derived from religious
study groups, religious figures, sermons, and social media,
tending to be textual in nature. The study also reveals that
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some informants view nusyuz as a basis for justifying the
punishment of wives such as shouting, scolding, insulting,
giving the silent treatment, or even physical striking and that
religious texts are cited to legitimize these actions. Viewed
from the perspective of maqasid al-shari‘ah (the objectives of
Islamic law) as articulated by Ibn Ashur, this understanding
is inconsistent with the goals of Sharia. It conflicts with the
principles of hifz al-nafs (preserving life, safety, and physical
and psychological health), hifz al-‘ird (preserving honor,
dignity, and the self), and hifz al-nasl (preserving family
integrity, harmony, and well-being). Therefore, issues
regarding nusyuz should be addressed through counsel,
consultation, and constructive communication, prioritizing

the family's well-being in accordance with the objectives of
Islamic law.

Keywords: Nusyuz, Domestic Violence, Magasid Al-Syariah
Ibnu Asyur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam Islam adalah ikatan suci yang
bertujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
harmonis, bahagia, dan penuh kasih sayang. Tujuan
tersebut tercermin dalam konsep keluarga sakinah,
mawaddah, wa rahmah yang menjadi cita-cita setiap
pasangan suami istri. Dalam hukum positif Indonesia,
tujuan perkawinan juga ditegaskan dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta
Kompilasi Hukum Islam yang menempatkan perkawinan
sebagai sarana membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal.! Dengan demikian, relasi suami istri seharusnya
dibangun atas dasar keadilan, tanggung jawab, dan saling
menghormati.

Namun dalam realitas kehidupan rumah tangga,
tidak semua hubungan perkawinan berjalan sesuai
dengan tujuan ideal tersebut. Konflik rumah tangga
kerap terjadi akibat persoalan ekonomi, komunikasi yang
tidak  harmonis, perbedaan  karakter,  maupun
kesalahpahaman dalam memahami hak dan kewajiban
suami istri. Dalam beberapa kasus, konflik tersebut
berkembang menjadi kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT), baik dalam bentuk kekerasan fisik, psikis,
maupun bentuk kekerasan lainnya. Kondisi ini
bertentangan dengan prinsip perlindungan terhadap
martabat manusia dan tujuan utama perkawinan itu
sendiri.

1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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Salah satu persoalan yang sering menjadi
perdebatan dalam hukum keluarga Islam adalah konsep
nusyuz. Secara umum, nusyuz dipahami sebagai sikap
tidak menjalankan kewajiban dalam relasi rumah tangga.
Dalam kajian fikih klasik, pembahasan nusyuz lebih
sering diarahkan pada istri yang dianggap tidak taat
kepada suami. Pemahaman ini sering dikaitkan dengan
penafsiran terhadap QS. An-Nisa ayat 34 yang
menjelaskan tahapan penyelesaian ketika serag istri
dikhawatirkan  melakukan nusyuz, vyaitu dengan
memberikan nasihat (fa’izhuhunna), memisahkan tepat
tidur (wahjuruhunna fi al-madaji’) dan pada tahap
terakhir terdapat lafaz (wadribuhunna). Lafaz tersebut
secara bahasa berarti “pukullah mereka”, sehingga oleh
sebagian masyarakat dipahami sebagai dasar yang
membolehkan suami melakukan pemukulan terhadap
istri yang dianggap nusyuz. Padahal, para ulama
memiliki penafsiran yang beragam terhadap lafaz
wadribuhunna. Sebagian ulama klasik memaknainnya
sebagai pukulan yang bersifat mendidik, tidak menyakiti,
dan dilakukan sebagai upaya terakhir, sedangkan banyak
ulama kontemporer menafsirkan ayat tersebut dengan
memperhatiakan prinsip keadilan, kasih sayang, serta
larangan melakukan kemudaratan sebagaimana tujuan
utama syarit Islam. Perbedaan penafsiran ayat tersebut
menunjukkan bahwa Q.S. An-Nisa ayat 34 tidak dapat
dipahami secara tekstual semata, karena pemahaman
yang persial berpotensi menjadikan ayat tersebut sebagai
legitimasi terhadap praktik kekerasan dalam rumah
tangga.

Pemahaman yang demikian tentu memerlukan
kajian yang lebih mendalam. Sebab, jika dipahami secara
utuh, ajaran Islam pada dasarnya menjunjung tinggi nilai



kasih sayang, keadilan, dan perlindungan terhadap
sesama. Islam tidak membenarkan tindakan yang
menimbulkan kemudaratan, termasuk kekerasan dalam
rumah tangga.? Oleh karena itu, pemahaman terhadap
konsep nusyuz tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial
serta tujuan utama ditetapkannya hukum Islam.

Dalam hal ini, pendekatan magasid al-syariah
menjadi penting sebagai pisau analisis untuk menelaah
pemahaman masyarakat terhadap nusyuz. Magasid al-
syariah menekankan bahwa setiap hukum Islam
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan
mencegah kerusakan, melalui perlindungan terhadap
agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-
‘aql), keturunan (hifz al-nasl), harta (hifz al-mal), serta
kehormatan atau martabat manusia (hifz al’ird) yang oleh
sebagian ulama kontemporer dipandang sebagai bagian
penting dari tujuan syariat. Terutama dalam menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Selain itu,
menurut perkembangan pemikiran magasid kontemporer,
perlindungan terhadap kehormatan dan martabat manusia
(hifz al-‘ird) juga menjadi bagian penting dalam
mewujudkan kemaslahatan. Jika suatu pemahaman
terhadap ajaran agama justru melahirkan legitimasi
kekerasan dan bertentangan dengan hifz al nafs serta hifz
al’ird yang menekankan perlindungan terhadap jiwa dan
kehormatan manusia. Maka pemahaman tersebut perlu
dikaji ulang agar selaras dengan tujuan syariat.

Desa Salakbrojo dipilih sebagai lokasi penelitian
karena masyarakatnya memiliki latar belakang sosial dan

2 Pandu Wiguna Muharomi dkk., “The Perspective of the Qur'an
and Hadith on Domestic Violence: A Normative Analysis and Its
Implementation in Family Life,” NIZAM: International Journal of Islamic
Studies 3, No. 1 (2025): 23.



keagamaan yang beragam. Dalam kehidupan masyarakat
masih terdapat pandangan yang menempatkan suami
sebagai pihak yang memiliki kedudukan lebih dominan
dalam rumah tangga. Menurut Mansour Fakih,
pandangan yang menempatkan laki-laki sebagai pihak
yang lebih dominan dibandingkan perempuan merupakan
salah satu bentuk sistem patriarki yang dapat melahirkan
subordinasi terhadap perempuan.® Kondisi tersebut dapat
memengaruhi cara masyarakat memahami konsep nusyuz
dan berpotensi menimbulkan anggapan bahwa tindakan
tertentu terhadap istri yang dianggap nusyuz merupakan
sesuatu yang dibenarkan. Oleh karena itu, fenomena ini
penting untuk diteliti guna mengetahui bagaimana
pemahaman masyarakat mengenai nusyuz sebagai
legitimasi  kekerasan dalam rumah tangga serta
meninjaunya dari perspektif maqasid al-syart'ah.
Fenomena tersebut juga ditemukan di Desa
Salakbrojo yang menjadi lokasi penelitian. Berdasarkan
temuan lapangan, masih terdapat perbedaan pemahaman
masyarakat mengenai nusyuz. Sebagian informan
memahami nusyuz sebagai ketidaktaatan istri kepada
suami dan beranggapan bahwa suami dapat memberikan
hukuman kepada istri yang dianggap nusyuz, seperti
membentak, memarahi, mendiamkan, bahkan melakukan
pemukulan. Sementara itu, terdapat pula informan yang
berpandangan bahwa konflik rumah tangga seharusnya
diselesaikan  melalui  nasihat, komunikasi, dan
musyawarah tanpa menggunakan kekerasan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat pemahaman
yang berpotensi menjadikan konsep nusyuz sebagai

8 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 8-13.



legitimasi terhadap kekerasan dalam rumah tangga. Oleh
karena itu, fenomena ini penting dikaji lebih lanjut
berdasarkan  perspektif  magqgasid al-syari'ah  agar
pemahaman terhadap nusyuz selaras dengan tujuan
syariat yang menjunjung keadilan, kemaslahatan, dan
perlindungan terhadap martabat manusia.

Penelitian mengenai nusyuz maupun kekerasan
dalam rumah tangga telah banyak dilakukan, baik dari
perspektif hukum Islam, gender, maupun hukum positif.
Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut lebih
berfokus pada kajian normatif dan konseptual. Belum
banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
pemahaman masyarakat mengenai nusyuz sebagai
legitimasi kekerasan dalam rumah tangga melalui
pendekatan magasid al-syariah pada konteks lokal
masyarakat Desa Salakbrojo. Kesenjangan penelitian
inilah  yang menjadi dasar penting dilakukannya
penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai konsep nusyuz, sekaligus
meluruskan pemahaman keagamaan yang berpotensi
disalahgunakan sebagai legitimasi kekerasan dalam
rumah tangga. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pemahaman
Nusyuz sebagai Legitimasi Kekerasan dalam Rumah
Tangga Perspektif Magasid al-Syariah” (Studi di Desa
Salakbrojo).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka penulis merumuskan beberapa permasalahan yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini sebagai
berikut:



1. Bagaimana pemahaman suami dan istri terhadap
nusyuz dalam rumah tangga di desa salakbrojo?

2. Bagaimana pemahaman nusyuz digunakan sebagai
dasar dalam praktek kekerasan dalam rumah tangga?

3. Bagaimana tinjauan magasid al-syariah terhadap
praktik kekerasan dalam rumah tangga dengan
alasan nusyuz?

Tujuan Masalah

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman suami
dan istri terhadap nusyuz dalam rumah tangga di
desa salakbrojo.

2. Untuk menganalisis bagaimana pemahaman tersebut
digunakan sebagai dasar dalam praktek kekerasan
dalam rumah tangga.

3. Untuk menganalisis bagaimana tinjauan magasid al-
syariah terhadap praktik kekerasan dalam rumah
tangga dengan alasan nusyuz.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik
secara teoritis maupun  praktis

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  konstribusi pemikiran ~ dalam
pengembangan kajian Hukum Keluarga Islam,
khususnya yang berkaitan dengan konsep nusyuz
dalam konteks kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT). Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya  perspektif akademik  mengenai
penafsiran nusyuz yang lebih kontekstual dan
berkeadilan, terutama ketika dikaitkan dengan



perlindungan hak-hak istri sebagai korban KDRT
dalam hukum Islam dan hukum positif di Indonesia.

Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya
yang mengkaji relasi suami istri, keadilan gender,
dan perlindungan hukum terhadap korban kekerasan
dalam lingkup rumah tangga.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat dalam
memahami konsep nusyuz secara kontekstual dan
berkedilan, khususnya dalam kaitanya dengan
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi tokoh agama, tokoh masyarakat,
dan pihak-pihak terkait dalam menyikapi dan
menangani permasalahan KDRT sesuai dengan
ketentuan hukum Islam dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademis
dalam pengembangan kajian hukum keluarga Islam,
khususnya yang berkaitan dengan analisis yuridis
terhadap respon istri sebagai korban KDRT.

E. Landasan Teori
1. Nusyuz
a. Pengertian nusyuz dalam hukum Islam

Nusyuz dalam hukum keluarga Islam
dipahami sebagai sikap ketidaktaatan atau
pembangkangan salah satu pihak dalam
perkawinan terhadap kewajiban rumah tangga
yang telah ditetapkan oleh syariat islam.
Sedangkan nusyuz dalam Kompilasi Hukum



Islam yaitu istri dianggap nusyuz apabila tidak
melaksanakan kewajiban terhadap suami tanpa
alasan yang sah, yang berakibat pada gugurnya
hak-hak tertentu.® Dalam konteks perkawinan,
nusyuz sering dikaitkan dengan perilaku istri yang
tidak melaksanakan  kewajibanya,  seperti
meninggalkan rumah tanpa alasan syar’i.
Penafsiran tradisioal ini telah ditelaah secara
kritis olen para peneliti kontemporer dalam
menilai relevansi konsep nusyuz dengan realitas
keluarga modern. Konsep nusyuz dan kekerasan
dalam rumah tangga dalam rumah tangga perlu
dibedakan secara jelas, sebab kekerasan tidak
dapat dibenarkan hanya atas dasar tuduhan
nusyuz semata.

Selain itu, kajian gender terhadap konsep
nusyuz menunjukkan bahwa pemahaman yang
bias terhadap istilah ini dapat menimbulkan
ketidakadilan, terutama ketika hanya
menempatkan istri sebagai pihak yang mungkin
melakukan nusyuz tanpa mempertimbangkan
perilaku suami.® Pendekatan kontestual dan
berbasis keadilan diperlukan agar definisi nusyuz
tidak menjadi alat legitimasi patriarki atau
pembenaran kekerasan di dalam rumah tangga.

b. Dasar nomatif nusyuz dalam al-qur’an pada QS.
An-nisa ayat 34

Ayat ini adalah dasar utama pembahasan

nusyuz istri. Dalam ayat ini nusyuz dipahami

4 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 84 ayat (1)

% Fitrotin Jamilah, “Nusyuz pada KHI Perspektif gender dan
maqasid syariah Jasser Auda”, Salimiya: Jurnal Studi llmu Keagamaan
Islam 4, no. 2 (2023): 78.



sebagai sikap istri yang dikhawatirkan menolak
kewajiban rumah tangga, sehingga al-qur’an
menawarkan  tahapan  penyelesaian  secara
bertahap.

Ibn Kkatsir dalam tafsirnya menjelaskan
bahwa nusyuz dalam ayat ini berkitan dengan
sikap istri yang menolak ketaatan dalam perkara
yang ma’ruf bukan ketaatan mutlak tanpa batas.®

c. Bentuk-bentuk nusyuz

Dalam referensi fikih klasik, nusyuz istri
umumnya dikaitkan dengan :

1) Menolak tinggal bersama suami tanpa
alasan syar’i

2) Keluar rumah tanpa izin
3) Menolak hubungan suami istri tanpa uzur
4) Bersikap kasar atau merendahkan suami.
Sedangkan nusyuz suami diataranya :
1) Tidak memberikan nafkah lahir dan batin
2) Melakukan kekerasan fisik atau psikis
3) Mengabaikan hak istri
4) Memperlakukan istri secara zalim.’

d. Nusyuz dalam KHI atau UU Perkawinan

Dalam kajian hukum keluarga Islam dan
hukum positif di Indonesia, konsep nusyuz
mempunyai dasar hukum tersendiri yang berbeda
antara norma Islam klasik, Kompilasi Hukum
Islam (KHI), dan Undang-Undang Perkawinan.

1) Nusyuz dalam KHI

® lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir terj. M. Abdul Ghoffar, Jilid 2
(Jakarta: Pustaka Imam Syaf’i, 2004), 337.

" Muhammad Nasrulloh &Mohamad Zakky, “Nusyuz Suami serta
Mekanisme Penyelesaianya”, Al-Ahwal 16, no. 2 (2023): 210-214.
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Secara normatif, Kompilasi Hukum
Islam (KHI) mengatur nusyuz terutama terkait
kewajiban dan ketidakpatuhan istri pada
kewajiban rumah tangga yang ditetapkan
dalam KHI.

Dalam KHI, istilah nusyuz muncul
dalam pasal-pasal yang mengatur kewajiban
istri dan  konsekuensi  hukum  atas
ketidakpatuhan tersebut, termasuk dampaknya
terhadap hak nafkah.

Menurut penelitian tentang konsep
nusyuz dalam KHI, ketentuan KHI hanya
mengatur nusyuz pihak istri tanpa mencakup
kemungkinan nusyuz oleh suami, sehingga
potensi ketidakadilan gender teridentifikasi
dalam  aplikasi  normanya. Hal ini
menunjukkan bahwa pemaknaan nusyuz dalam
KHI tidak bersifat simetris antara suami dan
istri, meskipun sumber hukum Islam klasik
tidak hanya menempatkan nusyuz sebagai
domain istri saja.?

Ketentuan spesifik dalam KHI
Pasal 80 KHI

Mengatur  kewajiban suami dalam
keluarga, termasuk kewajiban memberikan
perlindungan, nafkah, dan pemeliharaan
keluarga.®

8 Fitotin Jamilah, “Nusyuz pada KHI perspektif gender dan
maqasid syariah Jasser Auda”, Salimiy: jurnal Studi Illmu Keagamaan
Islam 4, no. 2 (2023): 76 dan 80.

® Kompilasi Hukum Islam, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
1991, dalam Abdurrahman, kompilasi hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Akademika Pressindo, 2010): 114-116.
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Pasal 83 KHI

Menegaskan  kewajiban istri  untuk
berbakti lahir dan batin kepada suami
dalam batasan yang dibenarkan oleh hukum
Islam serta mengatur urusan rumah  tangga
sebaik-baiknya.°
Pasal 84 KHI

Menetapkan bahwa istri bisa dianggap
nusyuz apabila tidak melaksanakan kewajiban
sebagaimana diatur dalam pasal 83. Selama
istri berada dalam keadaan nusyuz, kewajiban
suami untuk memberikan nafkah bisa gugur,
kecuali dalam kepentingan anak.!*
Pasal 152 KHI

Mengatur hak mantan istri untuk
mendapatkan nafkah iddah dari mantan
suaminya, kecuali apabila ia nusyuz.?

2) Nusyuz dalam UU Perkawinan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan (sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019) tidak secara eksplisit menggunakan
istilah nusyuz. Namun demikian, norma yang
termaktub dalam Undang-Undang Perkawinan
tentang hak dan kewajiban suami istri bisa

10 Kompilasi Hukum Islam, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
1991, dalam Abdurrahman, kompilasi hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Akademika Pressindo, 2010): 117.

11 Kompilasi Hukum Islam, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
1991, dalam Abdurrahman, kompilasi hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Akademika Pressindo, 2010): 117-118.

12 Kompilasi Hukum Islam, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
1991, dalam Abdurrahman, kompilasi hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Akademika Pressindo, 2010): 145.
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dipahami secara substansial berkaitan dengan
ketidakpatuhan terhadap kewajiban rumah
tangga yang pada KHI disebut nusyuz.

Pasal 30 UU Perkawinan menyatakan
bahwa suami istri memikul kewajiban luhur
untuk menegakkan rumah tangga. Pasal 31
ayat (1) menegaskan bahwa kedudukan dan
hak suami istri merupakan seimbang dalam
kehidupan ~ rumah tangga. Pasal 34
menegaskan bahwa suami wajib melindungi
istri dan memenuhi kebutuhan keluarga,
sedangkan istri wajib mengatur urusan rumah
tangga sebaik-baiknya.*3

Norma tersebut menegaskan hak dan
kewajiban yang bersifat timbal balik, yang jika
salah satu pihak mengabaikanya secara
substansial bisa dipahami sebagai munculnya
ketidakpatuhan dalam rumah tangga. Tetapi
istilah nusyuz dalam konteks undang-undang
ini tidak digunakan secara langsung.

2. Kekerasan dalam rumah tangga
a. Definisi KDRT

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
merupakan segala bentuk tindakan kekerasan
yang terjadi dalam lingkup rumah tangga dan
menimbulkan penderitaan fisik, psikis, seksual,
maupun penelantaran terhadap anggota keluarga.
KDRT tidak hanya berupa kekerasan fisik, tetapi
juga dapat berbentuk tekanan psikologis,
pemaksaan seksual, serta penelantaran ekonomi

13 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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yang mengakibatkan terganggunya kesejahteraan

korban.

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga, KDRT merupakan setiap
perbuatan  terhadap  seseorang,  terutama
perempuan, yang mengakibatkan penderitaan
fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran
rumah tangga, termasuk ancaman, pemaksaan,
atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum dalam lingkup rumah tangga.*

Selain itu, para ahli juga memberikan
definisi mengenai KDRT, di antaranya:

1) Menurut World Health Organization (WHO),
kekerasan dalam rumah tangga adalah
tindakan agresif atau perilaku memaksa yang
dilakukan dalam hubungan keluarga atau
pasangan yang menimbulkan kerugian fisik
maupun psikologis.

2) Menurut Mansour Fakih, kekerasan dalam
rumah tangga adalah bentuk ketidakadilan
gender yang muncul akibat relasi kuasa yang
tidak seimbang antara laki-laki dan
perempuan.

Dalam perspektif hukum Islam, tindakan
kekerasan dalam rumah tangga bertentangan
dengan prinsip mu‘asyarah bil ma‘ruf Yyaitu
pergaulan yang baik antara suami dan istri. Islam
menempatkan hubungan keluarga atas dasar kasih
sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap

14 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Pasal 1.
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martabat manusia. Oleh karena itu, segala bentuk
kekerasan yang menyebabkan penderitaan
terhadap pasangan maupun anggota keluarga
tidak dibenarkan dalam syariat Islam.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
dipahami bahwa KDRT tidak hanya berupa
kekerasan fisik, tetapi juga mencakup kekerasan
verbal, emosional, seksual, dan penelantaran yang
menyebabkan penderitaan korban.
. Sebab - Sebab KDRT
Kekerasan dalam rumah tangga dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun eksternal, antara lain:
1) Faktor Ekonomi
Kesulitan ekonomi sering menjadi
pemicu konflik dalam rumah tangga.
Kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi dapat
menimbulkan stres dan emosi sehingga
memicu tindakan kekerasan.
2) Faktor Patriarki
Budaya patriarki yang menempatkan
laki-laki sebagai pihak yang lebih berkuasa
menyebabkan  sebagian  suami  merasa
mempunyai hak untuk mengontrol dan
mendominasi istri, termasuk melalui tindakan
kekerasan.
3) Faktor Pemahaman Agama yang Keliru
Pemahaman agama yang tekstual dan
tidak komprehensif dapat menyebabkan
seseorang membenarkan tindakan kekerasan
atas nama ajaran agama, termasuk dalam
memahami konsep nusyuz.
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4) Faktor Pendidikan
Rendahnya tingkat pendidikan dapat
memengaruhi  pola  pikir dan  cara
menyelesaikan konflik dalam rumah tangga.
Sebagian orang memilih kekerasan karena
kurangnya kemampuan komunikasi dan
penyelesaian masalah.
5) Faktor Lingkungan dan Keluarga
Seseorang yang  tumbuh  dalam
lingkungan keluarga yang penuh kekerasan
cenderung meniru perilaku tersebut dalam
kehidupan rumah tangganya.
6) Faktor Psikologis
Kondisi emosi yang tidak stabil,
temperamental, rasa cemburu berlebihan,
maupun trauma psikologis dapat menjadi
penyebab munculnya tindakan kekerasan.
7) Faktor Kurangnya Komunikasi
Komunikasi yang buruk antara suami
dan istri dapat menimbulkan kesalahpahaman,
pertengkaran, dan konflik yang berujung pada
kekerasan.®®
Dengan demikian, kekerasan dalam rumah
tangga merupakan persoalan yang kompleks
karena dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya,
ekonomi, psikologis, dan pemahaman
keagamaan. Oleh sebab itu, penanganan KDRT
memerlukan pendekatan yang tidak hanya
bersifat hukum, tetapi juga sosial dan keagamaan.

15 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 200-205.
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3. Magasid al-Syariah
a. Pengertian Magasid al- Syariah Menurut lbnu
Asyur

Menurut Muhammad al-Tahir lbn Ashur,
maqgasid al-syariah merupakan tujuan, hikmah,
dan makna yang dikehendaki Allah dalam setiap
penetapan hukum syariat demi mewujudkan
kemaslahatan manusia.'®

Ibnu Asyur menjelaskan bahwa syariat
Islam tidak hanya dipahami dari teks hukumnya
saja, tetapi juga harus dipahami berdasarkan
tujuan utama ditetapkannya hukum tersebut.
Tujuan  itu  diarahkan  untuk  menjaga
kemaslahatan umat manusia dalam kehidupan
individu maupun sosial. Dengan demikian, setiap
hukum Islam pada dasarnya bertujuan
menciptakan keadilan, rahmat, ketertiban, dan
kesejahteraan.

Secara umum, pengertian magasid al-
syariah menurut lbnu Asyur dapat dipahami
sebagai berikut:

“Magasid al-syariah merupakan makna-
makna dan hikmah-hikmah yang diperhatikan
oleh syari’ (Allah) dalam seluruh atau sebagian
besar penetapan hukum, yang tidak hanya
dikhususkan pada satu jenis hukum tertentu.”

Melalui definisi tersebut, Ibnu Asyur
menekankan bahwa magasid al-syariah menjadi
dasar penting dalam memahami hukum Islam

18 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashur, Magasid al-Syari‘ah al-
Islamiyyah, tahgiqg Muhammad al-Tahir al-Misawi, cet. II (Amman: Dar
al-Nafa’is, 2001): 55.
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secara kontekstual agar hukum tidak hanya

dipahami secara literal, tetapi juga sesuai dengan

tujuan kemaslahatan manusia. Pemikiran Ibnu

Asyur mengenai maqgasid al-syariah banyak

tertuang dalam karyanya yang berjudul:

“Magasid al-Shari‘ah al-1slamiyyah”

Dalam kitab tersebut, Ibnu Asyur membagi
magasid menjadi dua bentuk, yaitu:

1) Magasid ‘ammah (tujuan umum) yaitu tujuan
syariat yang berlaku secara umum seperti
keadilan,  kebebasan,  toleransi,  dan
kemaslahatan.

2) Magasid khassah (tujuan Kkhusus) vyaitu
tujuan syariat dalam bidang tertentu,
misalnya tujuan hukum keluarga, ekonomi,
maupun pidana.

Dalam konteks penelitian ini, teori magasid
al-syariah menurut Ibnu Asyur relevan digunakan
untuk menganalisis bahwa pemahaman nusyuz
tidak boleh dimaknai secara sempit hingga
melegitimasi kekerasan dalam rumah tangga,
karena hal tersebut bertentangan dengan tujuan
syariat dalam menjaga jiwa (hifz al-nafs),
menjaga keturunan (hifz al-nasl), kehormatan dan
menjaga martabat manusia (hifz al- ird) serta
mewujudkan kemaslahatan keluarga.

F. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Ahmad Nur Wahid
Penelitian yang dilakukan olen Ahmad Nur
Wahid (2025) berjudul “Nusyuz Suami dalam Hukum
Perkawinan Islam dan Relevansinya terhadap
Kompilasi Hukum Islam (KHI)”. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa nusyuz suami dalam
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hukum perkawinan Islam ditandai dengan tidak
terpenuhinya hak-hak istri, baik secara material
maupun nonmaterial. Hak material meliputi mahar
dan nafkah, sedangkan hak nonmaterial meliputi
perlakuan yang baik, hubungan yang harmonis, dan
keadilan terhadap istri. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pengaturan nusyuz suami dalam
Kompilasi Hukum Islam belum diatur secara eksplisit,
karena KHI lebih banyak membahas nusyuz istri,
sedangkan konsep nusyuz suami dijelaskan dalam QS.
An-Nisa ayat 128.%

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada kajian mengenai konsep nusyuz
dalam perspektif hukum Islam dan relasinya dalam
kehidupan rumah tangga. Keduanya sama-sama
membahas hak dan kewajiban suami istri dalam relasi
keluarga.

Adapun perbedaannya, penelitian Ahmad Nur
Wahid lebih berfokus pada kajian normatif mengenai
konsep nusyuz suami dan relevansinya dengan KHI.
Sementara itu, penelitian penulis menitikberatkan
pada pemahaman nusyuz sebagai legitimasi kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) melalui pendekatan
empiris di Desa Salakbrojo. Selain itu, penelitian ini
dianalisis menggunakan perspektif maqasid al-
syart‘ah, Khususnya perlindungan jiwa (hifz al-nafs),
sehingga lebih berorientasi pada realitas sosial dan
perlindungan terhadap korban KDRT.

17 Ahmad Nur Wahid, “Nusyuz Suami dalam Hukum Perkawinan
Islam dan Relevansinya terhadap Kompilasi Hukum Islam (KHI),”
Berasan: Journal of Islamic Civil Law 5, No. 1, (2025):108-109.
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2. Penelitian Asmah, Muh. Dzaky Abdad, dan Kurniati

Penelitian yang dilakukan oleh Asmah, Mubh.
Dzaky Abdad, dan Kurniati (2025) berjudul
“Pemahaman  Konsep  Nusyuz Laki-laki  dan
Perempuan dalam Hukum Islam serta Implikasi
terhadap Kehidupan Rumah Tangga.” Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa tafsir klasik cenderung
memandang nusyuz secara literal dan bias gender,
sedangkan ulama kontemporer seperti M. Quraish
Shihab, Yusuf al-Qaradawi, dan Siti Musdah Mulia
memandang nusyuz sebagai ketidak harmonisan dua
arah yang harus diselesaikan berdasarkan prinsip
keadilan dan kemaslahatan dalam Islam. Penelitian ini
menegaskan bahwa hukum Islam tidak seharusnya
dijadikan legitimasi kekerasan dalam rumah tangga.'®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada pembahasan konsep nusyuz yang
dikaitkan dengan nilai keadilan dan kemaslahatan
dalam rumah tangga.

Perbedaannya, penelitian Asmah dkk. lebih
bersifat konseptual dan normatif dalam menjelaskan
nusyuz laki-laki dan perempuan dalam hukum Islam.
Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada
realitas sosial mengenai pemahaman nusyuz yang
digunakan sebagai legitimasi KDRT di masyarakat
Desa Salakbrojo. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan empiris dan dianalisis melalui perspektif
maqasid al-syari‘ah untuk melihat perlindungan
terhadap korban.

18 Asmah, Muh. Dzaky Abdad, dan Kurniati, “Pemahaman Konsep
Nusyuz Laki-Laki dan Perempuan dalam Hukum Islam serta Implikasi
terhadap Kehidupan Rumah Tangga,” Al-Istinbath: Jurnal IImu Hukum
dan Hukum Keluarga Islam 2, No. 4, (2025): 371-374.
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3. Penelitian  Asmaul Husna, Mustaming, dan

Rahmawati

Penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Husna,
Mustaming, dan Rahmawati (2024) berjudul
“Kontekstualisasi Konsep Nusyuz dalam Hukum
Perkawinan Indonesia: Analisis Wacana Kritis.”
Penelitian tersebut menjelaskan adanya pergeseran
pemahaman nusyuz dari pendekatan tekstual menuju
pendekatan kontekstual yang lebih sesuai dengan
prinsip kesetaraan gender dan hak asasi manusia.
Penelitian ini juga menegaskan bahwa penyelesaian
konflik rumah tangga lebih tepat dilakukan melalui
mediasi dan konseling dibandingkan tindakan
kekerasan.®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada pembahasan konsep nusyuz
dalam konteks hukum perkawinan dan kaitannya
dengan potensi ketidakadilan dalam rumah tangga.

Perbedaannya, penelitian Asmaul Husna dkk.
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis yang
berfokus pada konstruksi konsep nusyuz dalam teks
hukum dan diskursus hukum perkawinan. Sementara
itu, penelitian penulis menggunakan pendekatan
empiris dengan fokus pada pemahaman masyarakat
terhadap nusyuz sebagai legitimasi KDRT di Desa
Salakbrojo. ~ Penelitian  ini  juga  dianalisis
menggunakan perspektif magasid al-syari‘ah dalam
konteks perlindungan jiwa (hifz al-nafs).

19 Asmaul Husna, Mustaming, dan Rahmawati, “Contextualization
of the Concept of Nusyiiz in Indonesian Marriage Law: Critical Discourse
Analysis,” IDEAS: Journal on English Language Teaching and Learning,
Linguistics and Literature 12, No. 2, (2024): 3035-3036.
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4. Penelitian Sofia Kusumaningrum

Penelitian  yang dilakukan oleh  Sofia
Kusumaningrum (2025) berjudul “Re-evaluasi Teori
Nusyuz dalam Hukum Islam: Perspektif Gender
dalam Konteks Rumah Tangga Modern.” Penelitian
ini menjelaskan bahwa hukum keluarga Islam modern
perlu memberikan perhatian terhadap konsep nusyuz
suami dan memperkuat perlindungan hukum bagi istri
dalam kehidupan rumah tangga.?

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada pembahasan konsep nusyuz
dalam perspektif hukum Islam dan relevansinya
terhadap relasi suami istri dalam rumah tangga
modern.

Perbedaannya, penelitian Sofia Kusumaningrum
lebih  menitikberatkan pada kajian teoritis dan
perspektif gender dalam hukum Islam. Sedangkan
penelitian  penulis berfokus pada pemahaman
masyarakat mengenai nusyuz yang dijadikan
legitimasi kekerasan dalam rumah tangga dengan
pendekatan empiris dan perspektif maqasid al-
syari‘ah.

5. Penelitian Hamdan Arief Hanif dkk.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Arief
Hanif, Khoirun Nasihin, dan Fahmi Fatwa Rosyadi
Satria Hamdani (2023) berjudul “Nusyuz and Syigaq
in Islamic Law: Concept, Impact, and Methods of
Settlement.” Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
Islam mengatur penyelesaian nusyuz melalui tahapan

230fia Kusumaningrum, “Re-Evaluasi Teori Nusyuz dalam
Hukum Islam: Perspektif Gender dalam Konteks Rumah Tangga
Modern,” QAWWAM: Journal for Gender Mainstreaming 19, No. 2,
(2025): 193-194.
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nasihat, pisah tempat tidur, dan penyelesaian konflik
secara bertahap dengan tujuan memperbaiki hubungan
suami istri.?*

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada kajian mengenai konsep nusyuz
dalam perspektif hukum Islam dan penyelesaian
konflik rumah tangga.

Perbedaannya, penelitian Hamdan Arief Hanif
dkk. lebih berfokus pada kajian normatif mengenai
konsep nusyuz dan syigaq serta metode
penyelesaiannya dalam hukum Islam. Sementara itu,
penelitian  penulis  lebih  menekankan  pada
pemahaman masyarakat terhadap nusyuz yang
digunakan sebagai legitimasi KDRT serta dianalisis
melalui  perspektif maqasid al-syari‘ah dalam
perlindungan korban.

6. Penelitian Harwis dan Marini Abdul Djalal

Penelitian yang dilakukan oleh Harwis dan
Marini Abdul Djalal (2023) berjudul “Nusyuz and
Domestic Violence in Indonesia: Reinterpreting
Punishment Using the Ma’na al-Haml Method.”
Penelitian ini menjelaskan bahwa nusyuz tidak hanya
disebabkan oleh ketidaktaatan istri, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh buruknya perilaku salah satu
pasangan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa
penyelesaian nusyuz seharusnya dilakukan melalui
dialog dan negosiasi, bukan dengan kekerasan.??

2L Hamdan Arief Hanif, Khoirun Nasihin, dan Fahmi Fatwa
Rosyadi Satria Hamdani, “Nusyuz and Syiqaq in Islamic Law: Concept,
Impact, and Methods of Settlement,” VRISPRAAK: International Journal
of Law 7, No. 2 (2023):71-73.

22 Harwis dan Marini Abdul Djalal, “Nusyuz and Domestic
Violence in Indonesia: Reinterpreting Punishment Using the Ma’na al-
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada pembahasan konsep nusyuz yang
dikaitkan dengan fenomena kekerasan dalam rumah
tangga serta pentingnya reinterpretasi terhadap
pemahaman keagamaan yang berpotensi melegitimasi
kekerasan.

Perbedaannya, penelitian Harwis dan Marini
Abdul Djalal menggunakan pendekatan normatif-
konseptual melalui metode ma'na al-haml dalam
menafsirkan teks keagamaan. Sedangkan penelitian
penulis menggunakan pendekatan empiris dengan
fokus pada pemahaman masyarakat Desa Salakbrojo
mengenai nusyuz sebagai legitimasi KDRT. Selain
itu, penelitian ini dianalisis menggunakan perspektif
magqasid al-syari‘ah untuk melihat perlindungan
terhadap jiwa dan hak-hak korban.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris.
Menurut Zainuddin Ali, penelitian yuridis empiris
adalah penelitian hukum yang mengkaji bagaimana
hukum bekerja dalam kehidupan Masyarakat (law in
action), yaitu dengan menelaah ketentuan hukum
yang berlaku kemudian menghubungkannya dengan
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan.? Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya mengkaji
ketentuan hukum yang terdapat dalam hukum Islam,
Kompilasi Hukum Islam, dan Undang-undang Nomor

Haml Method,” Al-Qadha: Jurnal Hukum Islam dan Perundang-
Undangan 10, No. 2 (2023): 163-166.

23 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet. 12 (Jakarta:
Sinar Grafika, 2021), 105-106.
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23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga, tetapi juga mengumpulkan
data primer melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data tersebut digunakan untuk
menganalisis pemahaman masyarakat terhadap nusyuz
sebagai legitimasi kekerasan dalam rumah tangga di
desa salakbroj, serta mengkaji kesesuaian antara
ketentuan hukum dengan praktik yang terjadi di
masyarakat.
. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendektan sosiologi hukum
(socio-legal approach). Pendekatan sosiologi hukum
adalah pendekatan yang mengkaji hukum sebagai
suatu gejala sosial, yaitu dengan melihat bagaimana
hukum dipahami, diterapkan, dan mempengaruhi
perilaku masyarkat dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, pendekatan sosiologi hukum
digunakan untuk menganalisis pemahaman suami dan
istri mengenai nusyuz sebagai legitimasi kekerasan
dalam rumah tangga di desa salakbrojo kemudian
mengkajinya berdasarkan ketentuan hukum Islam,
Kompilasi Hukum Islam, Undang-undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tangga, serta perspektif magasid al-syariah.
. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu;
a. Data Primer
Data primer adalah data utama yang
didapatkan secara langsung dari sumber pertama di
lapangan oleh peneliti, baik melalui proses
wawancara, observasi, ataupun dokumentasi yang
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berkaitan langsung dengan objek penelitian.?* Data
ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan respon istri korban kekerasan
dalam rumah tangga terhadap konsep nusyuz.

Sumber data primer dalam penelitian ini
yaitu suami dan istri korban KDRT.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan informan
yang berkaitan dengan penelitian dan observasi
pada fenomena sosial yang terjadi dalam
masyarakat.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan
dari berbagai sumber kepustakaan yang berkaitan
dengan topik penelitian. Data ini digunakan untuk
memperkuat landasan teori dan membantu peneliti
dalam menganalisis data yang diperoleh dari

lapangan.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini

meliputi:

1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan

2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga
3) Kompilasi Hukum Islam
Serta dari sumber kepustakaan berupa buku,
jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan konsep nusyuz, kekerasan dalam rumah
tangga, serta magasid al-syariah.

24 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), 137.
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Bahan hukum tersebut digunakan untuk
memahami ketentuan hukum yang mengatur
tentang perkawinan, hak dan kewajiban suami istri,
dan perlindungan terhadap korban kekerasan dalam
rumah tangga.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan melalui beberapa teknik

yaitu;

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui percakapan langsung
antara peneliti dan informan dengan tujuan
memperoleh  informasi  secara  mendalam
mengenai pengalaman, pandangan,  dan
pemaknaan informan terhadap suatu peristiwa
atau fenomena yang diteliti.?®
Wawancara dilakukan kepada 2 suami dan 2
istri korban KDRT di Desa Salakbrojo.
b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung objek penelitian untuk memperoleh data
mengenai perilaku, situasi, dan kondisi sosial
yang terjadi di lapangan secara ilmiah. Observasi
digunakan ketika peneliti ingin memperoleh data
faktual yang bersumber dari realitas sosial tanpa
manipulasi.?®

%5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati (Revisi ke-10)
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), 160.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati (Revisi ke-
10) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022), 142.



27

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara menghimpun,
menelaah, dan menganalisis berbagai dokumen
yang berkaitan dengan fokus penelitian.?’

Dokumen tersebut dapat berupa arsip, catatan

resmi, peraturan perundang-undangan, dan karya

ilmiah yang relevan. Teknik dokumentasi
digunakan sebagai data pelengkap untuk
memperkuat dan memvalidasi data yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi sehingga
meningkatkan keabsahan hasil penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah secara kualitatif, yaitu dengan mengolah
dan menafsirkan data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi secara
sistematis dan mendalam. Teknik analisis data melalui
empat tahap yaitu:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan  data dilakukan  dengan
menghimpun data secara langsung dari lapangan
dan sumber tertulis. Pengumpulan data lapangan
dilakukan melalui:

1) Obsrrvasi adalah  pengamatan  langsung
terhadap kondisi sosial dan lingkungan tempat
terjadinya kasus kekerasan dalam rumah
tangga.

2) Wawancara adalah proses tanya jawab secara
mendalam dengan istri korban KDRT.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2019), 240-241.
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3) Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa
catatan dan dokumen yang berkaitan dengan
penelitian.?

b. Reduki Data
Reduksi data adalah proses seleksi,
pengelompokkan dan penyederhanaan terhadap
data awal yang telah dikumpulkan.?® Pada tahap ini
peneliti menyeleksi data yang berkitan langsung
dengan respon istri terhadap kekerasan dalam
rumah tangga dan kaitanya dengan konep nusyuz.
c. Penyajian Data
Data yang telah direduksi selanjutnya
disusun dan disajikan secara sistematis dalam
bentuk uraian narasi serta pengelompokan tema.*°

Penyajian  data tersebut  bertujuan  untuk

mempermudah  peneliti  dalam  menganalisis

keterkaitan antara fakta empiris di lapangan dengan
ketentuan hukum Islam dan hukum positif yang
berlaku.
d. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan
dengan merumuskan hasil penelitian berdasarkan
analisis data yang telah disajikan. Kesimpulan
penelitian  selanjutnya dikaji ulang secara
berkelanjutan dengan cara membandingkan antara
data empiris dan norma hukum yang relevan,

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2019), 241.

2 Matthew B. Miles dan A Michael Huberman, Qualitative Data
Analysis: An Expanded Sourcebook (California: Sage Publications, 1994),
11.

30 Matthew B. Miles dan A Michael Huberman, Qualitative Data
Analysis: An Expanded Sourcebook (California: Sage Publications, 1994),
12.
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sehingga diperoleh kesimpulan yang objektif dan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.3!
Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
isi penelitian ini, penulisan skripsi disusun dalam lima
bab sebagai berikut;

Bab | Pendahuluan berisi gambaran umum
mengenai penelitian yang dilakukan, yang meliputi latar
belakang masalah yang menjelaskan fenomena kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) dan pemahaman nusyuz
dalam relasi suami-istri. Selanjutnya bab ini memuat
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian
baik secara teoritis maupun praktis, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori berisi kajian teoritis yang
menjadi dasar dalam penelitian. Pembahasan meliputi
nusyuz dalam hukum Islam, konsep kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT), dan teori magasid al-syariah,
khususnya prinsip hifz al-nafs (menjaga jiwa) serta
perlindungan martabat manusia. Selain itu, bab ini juga
memuat hubungan antara nusyuz dan KDRT, penelitian
terdahulu yang relevan, dan kerangka berfikir yang
digunakan  sebagai dasar dalam  menganalisis
permasalahan penelitian.

Bab 11 Hasil Penelitian berisi pemaparan data hasil
penelitian di lapangan. Uraian dalam bab ini meliputi
gambaran umum lokasi penelitian, profil informan, dan
hasil wawancara terkait pemahaman korban terhadap
konsep nusyuz dalam kasus KDRT. Data yang disajikan
adalah temuan empiris yang diperoleh penulis tanpa

31 Matthew B. Miles dan A Michael Huberman, Qualitative Data

Analysis: An Expanded Sourcebook (California: Sage Publications, 1994),

12.
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disertai analisis, sebagai dasar untuk pemahaman pada
bab selanjutnya.

Bab IV Pembahasan berisi analisis terhadap data
hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IlI
dengan menggunakan landasan teori yang telah
dijelaskan pada Bab II. Analisis dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu;

1. Menganalisis pemahaman suami dan istri terhadap
nusyuz dalam rumah tangga.

2. Menganalisis pemahaman nusyuz digunakan
sebagai dasar dalam praktek kekerasan  dalam
rumah tangga.

3. Menganalisis pemahaman tinjauan maqasid al-
syariah terhadap praktik kekerasan dalam rumah
tangga dengan alasan nusyuz.

Analisis ini bertujuan untuk melihat kesesuaian
antara pemahaman korban dengan tujuan syariat Islam
dalam mewujudkan keadilan dan keselamatan.

Bab V Penutup berisi simpulan dari hasil penelitian
dan analisis yang telah dilakukan terkait pemahaman
korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terhadap
nusyuz dalam kehidupan rumah tangga serta analisisnya
dalam perspektif magasid al-syariah. Simpulan disusun
berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran Yyang
berkaitan dengan hasil  penelitian, baik bagi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi pihak-
pihak yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai
Pemahaman Nusyuz sebagai Legitimasi Kekerasan dalam
Rumah Tangga Perspektif Maqgasid al-Syart'ah (Studi di
Desa Salakbrojo, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan), dapat disimpulkan bahwa pemahaman
suami dan istri mengenai nusyuz di Desa Salakbrojo
masih didominasi oleh pandangan bahwa nusyuz
merupakan bentuk ketidaktaatan istri terhadap suami.
Bentuk nusyuz yang dipahami oleh para narasumber
meliputi membangkang kepada suami, membantah
perkataan suami, keluar rumah tanpa izin, menolak
hubungan suami istri tanpa alasan yang dianggap sah,
serta tidak menjalankan kewajiban sebagai istri.
Pemahaman tersebut diperoleh melalui pengajian, tokoh
agama, ceramah keagamaan, dan media sosial sehingga
cenderung bersifat tekstual. Akibatnya, para narasumber
belum memahami bahwa dalam kajian fikih kontemporer
nusyuz juga dapat dilakukan oleh suami apabila tidak
melaksanakan kewajibannya terhadap istri.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada
sebagian narasumber, pemahaman mengenai nusyuz
berkembang menjadi dasar legitimasi terhadap tindakan
kekerasan dalam rumah tangga. Bentuk legitimasi
tersebut terlihat dari anggapan bahwa suami
diperbolenkan memberikan hukuman kepada istri yang
dianggap melakukan nusyuz, seperti membentak,
memarahi, mendiamkan, menghina, bahkan memukul
istri. Selain itu, sebagian narasumber juga memandang
bahwa dalil agama dapat dijadikan dasar untuk

96



97

membenarkan tindakan tersebut. Padahal, berdasarkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, tindakan

membentak, menghina, dan memarahi termasuk

kekerasan psikis, sedangkan memukul termasuk
kekerasan fisik yang dilarang oleh hukum.

Ditinjau dari perspektif magasid al-syari'ah
menurut Muhammad al-Tahir Ibnu Asyur, pemahaman
nusyuz yang dijadikan dasar legitimasi kekerasan dalam
rumah tangga bertentangan dengan tujuan syariat Islam.
Tindakan membentak, menghina, memarahi, dan
memukul istri bertentangan dengan prinsip hifz al-nafs
karena mengancam keselamatan serta kesehatan fisik dan
psikis korban. Selain itu, tindakan tersebut juga
bertentangan dengan prinsip  hifz al-ird karena
mencederai kehormatan, martabat, dan harga diri istri
sebagai manusia yang wajib dihormati. Kekerasan dalam
rumah tangga juga bertentangan dengan prinsip hifz al-
nasl karena mengganggu keharmonisan keluarga,
menimbulkan tekanan psikologis terhadap anak, serta
berpotensi mengancam keutuhan keluarga. Oleh karena
itu, penyelesaian persoalan nusyuz seharusnya dilakukan
melalui nasihat, komunikasi yang baik, musyawarah, dan
penyelesaian secara damai sesuai dengan tujuan magqasid
al-syart'ah ~ yang  mengedepankan  kemaslahatan,
keadilan, dan perlindungan terhadap manusia.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
penulis memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi masyarakat Desa Salakbrojo, diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mengenai konsep nusyuz
secara lebih komprehensif sehingga tidak hanya
dipahami sebagai ketidaktaatan istri, tetapi juga
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sebagai pelanggaran kewajiban yang dapat
dilakukan oleh suami maupun istri sesuai dengan
prinsip keadilan dalam hukum Islam. Dengan
demikian, pemahaman mengenai nusyuz tidak
dijadikan sebagai dasar pembenaran terhadap
tindakan kekerasan dalam rumah tangga.

. Bagi tokoh agama, diharapkan dalam
menyampaikan materi mengenai nusyuz tidak hanya
menekankan kewajiban istri kepada suami, tetapi
juga menjelaskan hak dan kewajiban kedua belah
pihak secara seimbang serta memberikan penafsiran
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an secara kontekstual
sesuai dengan tujuan syariat Islam, sehingga tidak
menimbulkan pemahaman yang dapat melegitimasi
kekerasan dalam rumah tangga.

. Bagi pasangan suami istri, diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan rumah tangga melalui
musyawarah, komunikasi yang baik, dan saling
menghormati hak serta kewajiban masing-masing.
Setiap bentuk kekerasan, baik fisik maupun psikis,
hendaknya dihindari karena bertentangan dengan
tujuan syariat Islam dalam menjaga jiwa (hifz al-
nafs), perlindungan kehormatan (hifz al-‘ird) dan
menjaga keutuhan keluarga (hifz al-nasl).

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan  penelitian mengenai  konsep
nusyuz dengan cakupan wilayah penelitian yang
lebih luas, jumlah narasumber yang lebih banyak,
atau menggunakan perspektif teori lain sehingga
diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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